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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menjadi latar belakang siswa yang 

memiliki perilaku membolos dan mengetahui akibat dari perilaku membolos siswa kelas 3 

Negeri 02 Srijaya di Sekolah. Hal ini dilatarbelakangi oleh adanya perilaku yang 

menyimpang di sekolah yaitu perilaku membolos yang dilakukan oleh siswa dan dalam hal 

ini berpengaruh dengan nilai akademik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Subyek dalam penelitian ini adalah 1 orang siswa, untuk tempat  

penelitian di lakukan di SMP Negeri 02 Srijaya dan rumah subyek. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Uji keabsahan 

data menggunakan teknik triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kualitatif. Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu faktor-faktor yang menjadi 

penyebab perilaku membolos yaitu kurang mendapatkan perhatian dari orang tua, 

kurangnya komunikasi dengan orang tua, kurangnya dukungan terhadap motivasi belajar 

dari keluarga, kurangnya jam tidur malam/ bergadang, seringnya bangun kesiangan, 

kurangnya motivasi belajar, kurangnya berkonsentrasi saat pelajaran, rasa malas untuk 

berangkat sekolah, malas sama pelajaran yang diajarkan, malas dengan beberapa guru 

yang saat mengajar bikin mengantuk. Akibat yang timbul dari perilaku membolos yaitu 

sering mendapat panggilan dari guru BK, sering mendapat teguran dari guru wali kelas, 

panggilan orang tua kesekolah, sering ketinggalan pelajaran, absensi yang banyak tanpa 

keterangan, mendapatkan nilai yang tidak bagus bahkan di bawah nilai KKM. Berdasarkan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sebagai guru, khususnya guru BK yang memiliki 

peran sangat penting dalam membentuk perilaku siswa sehingga dapat menempatkan diri 

sebagai panutan yang baik dan menamkan tentang nilai-nilai norma etika serta landasan 

religius yang kuat sehingga siswa memiliki pondasi yang kuat dan tidak mudah terpengaruh 

oleh hal-hal negatif. 

 

Kata Kunci: Prilaku, Membolos, Siswa, SMP 

 

Abstract 

 
This study aims to determine the background factors of students who have truant behavior and to 

find out the consequences of truancy behavior for grade 3 students at Negeri 02 Srijaya at school. 

This is motivated by the existence of deviant behavior in schools, namely truancy behavior 

carried out by students and in this case affects academic grades. This research uses a qualitative 

approach with a case study method. The subject in this study was 1 student, for the place of 
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research was carried out at SMP Negeri 02 Srijaya and the subject's house. Data collection 

techniques were carried out by observation, in-depth interviews and documentation. Test the 

validity of the data using the source triangulation technique. The data analysis technique used is 

descriptive qualitative analysis. The conclusions of this study are the factors that cause truancy 

behavior, namely lack of attention from parents, lack of communication with parents, lack of 

support for learning motivation from family, lack of hours of sleep at night / staying up late, often 

waking up late, lack of motivation to study, lack of concentration during lessons, feeling lazy to 

go to school, lazy with the lessons being taught, lazy with some teachers who while teaching make 

you sleepy. The consequences that arise from truant behavior are frequent calls from BK 

teachers, frequent reprimands from homeroom teachers, calls from parents to school, often miss 

lessons, many absenteeism without explanation, getting bad grades even below the KKM score. 

Based on the results of the research that has been done, as teachers, especially BK teachers who 

have a very important role in shaping student behavior so that they can position themselves as 

good role models and instill about ethical values and strong religious foundations so that 

students have a strong foundation and not easily influenced by negative things. 

 

Keywords: Behavior, Ditching, Students, Junior High School 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah masa yang ditandai perubahan-perubahan yang sangat cepat 

dan berarti. Menurut Hurlock (2009) perilaku membolos merupakan perubahan-

perubahan terjadi dalam segi fisiologis, emosional, sosial dan intelektual. Lebih jauh 

lagi remaja tersebut digambarkan seperti orang yang tidak menentu emosional, tidak 

stabil dan sukar diramalkan yang mana biasa disebut sebagai masa strom and stress. 

Perilaku yang sering ditampakkan dengan sebutan kenakalan remaja. Kenakalan remaja 

bukanlah hal baru lagi akan tetapi masalah ini sudah ada sejak berabad abad yang 

lampau. Kenakalan remaja setiap generasi berbeda ini karena pengaruh lingkungan 

budaya dan sikap mental masyarakat pada masa itu. Perilaku yang baik pada saat ini 

belum tentu dianggap baik oleh masyarakat dahulu. 

Dimana salah satu bentuk kenakalan remaja yang berada di sekolah yaitu 

perilaku membolos siswa. Yang mana setiap sekolah pasti siswanya mengalami 

perilaku tersebut. Perilaku membolos di kedepankan sebagai sebuah jawaban atas 

kejenuhan yang sering dialami oleh banyak siswa terhadap kurikulum sekolah, hal 

memang akan menjadi fenomena yang jelas-jelas mencoreng lembaga persekolahan itu 

sendiri. 

Siswa yang sering membolos bukan hanya disalah satu sekolah saja tetapi banyak 

sekolah mengalami hal yang sama kesemua di sebabkan oleh faktor-faktor internal dan 

eksternal dari anak itu sendiri. Perilaku membolos ini merupakan suatu permasalahan 
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yang perlu ditangani dan memerlukan bimbingan guru dan konselor, seperti 

dikemukakan Gunarsa (2002) bahwa: tingkah laku di sekolah yang bertahan dengan 

kurang pembentukan kesanggupan disiplin diri, pengendalian tingkah laku dan 

memerlukan bimbingan guru adalah antara lain keterlambatan, membolos, menentang 

guru, perkelahian, nyontek dan sebagainya. Menurut Gunarsa membolos adalah pergi 

meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat pada jam pelajaran dan tidak ijin terlebih 

dahulu kepada pihak sekolah Perilaku membolos yang dimaksud dalam penelitian disini 

adalah tidak masuk sekolah tanpa alasan tertentu baik pada saat pelajaran sedang 

berlangsung, pada waktunya masuk kelas, dan ketika sekolah berlangsung. 

Membolos merupakan suatu perilaku yang melanggar norma-norma sosial, karena 

siswa yang membolos akan cenderung melakukan hal-hal atau perbuatan yang negatif 

sehingga akan merugikan masyarakat sekitarnya. Seperti yang dikemukakan (Kartono, 

2003) bahwa membolos merupakan perilaku yang melanggar norma norma sosial 

sebagai akibat dari proses pengondisian lingkungan yang buruk. Perilaku membolos 

yang sering dilakukan oleh siswa akan berdampak negatif pada dirinya, misalnya 

dihukum, diskorsing, tidak dapat mengikuti ujian, bahkan bisa dikeluarkan dari 

sekolah. Selain itu, kebiasaan membolos juga dapat menurunkan prestasi belajarnya. 

Perilaku membolos merupakan tingkah laku yang disebabkan karena kurangnya 

pengendalian tingkah laku, maka diperlukan suatu cara untuk membantu permasalahan 

siswa dalam mengendalikan tingkah lakunya. 

Kebiasaan membolos tentunya dipengaruhi dari berbagai faktor yang mana bisa 

berasal dari internal dan eksternal. Faktor eksternal yang menjadikan alasan siswa untuk 

perilaku membolos adalah salah satunya mata pelajaran yang kurang diminati. Masa 

remaja adalah masa yang penuh gelora dan semangat dalam berkreatifitas. Karena pada 

usia 15-21 tahun adalah usia pencarian jati diri. Terbukti, siswa yang suka membolos 

seringkali terlibat dengan hal-hal yang cenderung merugikan. Sedangkan Faktor 

internal yang menjadikan siswa membolos yaitu malas untuk kesekolah, kurang 

perhatian dari orang tua. Berdasarkan data yang dari absensi siswa yang di peroleh dari 

konselor dengan nama Inisial “MD” kelas 3 SMP NEGERI 02 SRIJAYA dan 

analisis ketidakhadiran siswa selama 3 bulan dengan seringnya tidak masuk tanpa 

keterangan, bahkan sudah 16 kali absen tanpa keterangan. Hasil wawancara dengan 

teman satu kelas, yaitu siswa tersebut memiliki permasalahan di luar sekolahan. 



 
Perilaku Membolos Kelas 3; Studi Kasus Pada SMP Negeri 02 Srijaya  
Ammar Fadlullah 

 

 

144                                                    Symfonia: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 2, Desember 2021 
 

Permasalahan di luar sekolah yaitu siswa kekurangan perhatian dari orang tua, 

karena dia tinggal dengan nenek dirumah karena ibu yang kerja di luar negeri dan 

ayah yang kerja di salah satu pabrik yang ada di Kediri, dan pulang kerja yang tidak 

tentu. Sumber keterangan dari nenek bahwa “MD” tidak dekat dengan ayah yang 

menjadikan “MD” kurang mendapatkan perhatian dari seorang ayah. Dan cara 

melampiaskan bentuk kurang perhatian dari orang tua yaitu dengan sering 

meninggalkan pelajaran disekolah. Hal tersebut memiliki dampak yang negatif bagi 

siswa, bagi sekolah, dan orang tua. Dengan membolos mereka tertinggal dalam 

pelajaran yang nantinya akan menyebabkan penurunan prestasi akademik, mencoret 

nama baik sekolah, dan mempermalukan nama baik orang tua. 

Membolos yang dilakukan siswa “MD” ditimbulkan dengan adanya motif atau 

faktor- faktor pendorong dilakukannya membolos. Faktor pendorong dilakukannya 

membolos yaitu merupakan suatu perangsang dari dalam, suatu penggerak hati, dan 

sebagainya yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu, menurut Sobur (2003) 

selaras dengan pengertian menurut Gerungan, yang mengartikan motif sebagai suatu 

pengertian yang meliputi semua penggerak, alasan alasan dan dorongan-dorongan 

dalam diri manusia yang menyebabkan untuk berbuat sesuatu. Dari pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa motif adalah dorongan dorongan atau alasan-alasan, 

hasrat, keinginan dan tenaga penggerak yang yang berasal dari dalam diri dimana yang 

menyebabkan seseorang berbuat sesuatu. 

Peneliti menganggap bahwa perilaku membolos dikalangan siswa SMP penting 

untuk diteliti, karena perilaku membolos yang terjadi merupakan salah satu bentuk 

kenakalan remaja yang cukup merugikan banyak pihak, baik siswa, orangtua, sekolah, 

maupun masyarakat. Perilaku membolos perlu diteliti untuk mendapatkan gambaran 

yang jelas tentang faktor – faktor penyebab munculnya perilaku membolos tersebut 

sehingga dapat diambil langkah tindakan yang tepat untuk membantu siswa agar dapat 

berkembang dengan baik dan optimal sesuai dengan tugas perkembangan, serta 

memperoleh hasil belajar yang optimal yang pada akhirnya dapat mengembangkan 

kemampuan dan potensinya. Meningkatnya kasus kenakalan remaja dengan kasus 

perilaku membolos pada siswa yang terjadi pada saat ini, membuat kita semakin 

khawatir pula dengan masa depan bangsa Indonesia. Dengan memperhatikan salah satu 
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faktor penyebab terjadinya kenakalan itu adalah tergabungnya remaja tersebut ke dalam 

sebuah kelompok yang memiliki norma dan perilaku kelompok yang menyimpang. 

Berdasarkan uraian diatas, hal tersebut menarik kesimpulan untuk meneliti tentang 

“Studi Kasus Perilaku Membolos “MD” Siswa Kelas 3 Di Sekolah SMP Negeri 02 

Srijaya ”. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor penyebab membolos 

dikalangan siswa. Dengan harapan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan dan masukan kepada pihak BK secara khususnya dan sekolah-sekolah lain 

pada umumnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Untuk mendapatkan data yang akurat maka peneliti harus langsung 

kelapangan dan berada dilapangan serta berbaur langsung dengan subyek yang akan 

diteliti. Menurut Golafshani (2003) penelitian kualitatif yaitu: Merupakan jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, 

perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka 

penelitian. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami obyek yang diteliti secara mendalam. Alasan menggunakan metode 

kualitatif yaitu agar pembaca lebih mudah dan mengerti dalam mengenai penelitian 

yang di sajikan, karena dalam penelitian kualitatif ini disajikan dalam bentuk kata-kata 

yang sangat mudah dipahami daripada menggunakan angka-angka. 

Penelitian ini tidak berusaha untuk memanipulasi setting penelitian dan data 

yang dikumpulkan dari latar belakang yang alami langsung dari sumber data yang 

diteliti. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan studi kasus. Menurut Yin (2013: 47) menjelaskan bahwa studi kasus 

merupakan: salah satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial, yang secara umum studi 

kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian 

berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk 

mengontrol peristiwa peristiwa yang akan diteliti, dan bilamana fokus penelitiannya 

terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata. 

Dalam penggunaannya, peneliti studi kasus pada memusatkan perhatian aspek 

pendesainan dan penyelenggaraannya dengan lebih mampu menghadapi kritik-kritik 
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tradisional tertentu terhadap metode/tipe pilihannya. 

Dalam studi kasus ini sangat baik digunakan dalam metode penelitian kualitatif. 

Alasan peneliti menggunakan studi kasus ini karena obyek yang diamati adalah suatu 

kasus yang melibatkan dan memfokuskan penelitian ini pada satu siswa (subyek) yang 

dilakukan secara intensif, menyeluruh dan mendalam sehingga diharapkan dapat 

mengurangi perilaku membolos “MD”, maka akan lebih mendalam jika dihasilkan 

dalam hasil penelitian yang berupa kata kata apa adanya sesuai dengan yang 

diungkapkan, dan sesuai dengan keadaan sebenarnya yang dilakukan oleh subyek. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini wawancara mendalam melakukan penggalian secara 

mendalam terhadap satu topik yang telah ditentukan (berdasarkan tujuan dan maksud 

diadakan wawancara tersebut) dengan menggunakan pertanyaan terbuka. Teknik 

analisis data yaitu menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Dan uji keabsahan dat 

menggunakan teknik triangulasi sumber data. 

Setting penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 02 Srijaya dan tempat tinggal 

subyek, lokasi tersebut dipilih karena memilik semua aspek yang mendukung agar 

penelitian dapat berjalan dengan baik. Dalam waktu penelitian menggunakan survei, 

guna untuk mempermudah dalam penelitian. Penelitian ini yang menjadi sumber utama 

yaitu siswa yang memiliki perilaku membolos. 

Nama : MD (inisial subyek)  

Nama Panggilan : D ( inisial panggilan) 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

TTL : Srijaya, 01 Nov. 2003 

Usia : 19 Tahun 

Anak ke : 1 dari 2 Bersaudara 

Agama : Islam 

Alamat : Ds.1 Desa Srijaya , Kec. Rantau Bayur Rt.04 Rw.- 

 

1. Wali Kelas subyek 

2. Guru BK subyek 

3. Teman dekat subyek 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara mendalam dengan subyek 

penelitian serta didukung dengan teknik observasi dan dokumentasi. Apabila data 

yang dikumpulkan oleh peneliti dirasa sudah cukup dan sudah berada pada titik jenuh 

pencarian data maka selanjutnya data dianalisis. Analisis ini berfokus pada subyek 

“MD” yang memilikin perilaku membolos dan berkaitan dengan beberapa unsur atau 

identifikasi masalah, agar penelitian ini dapat lebih obyektif dan akurat peneliti mencari 

informasi-informasi tambahan yang mendukung penelitian dengan melakukan 

wawancara mendalam pada informan yang sudah peneliti pilih. Informasi tersebut 

memiliki hubungan yang dekat dengan subyek “MD” yang memiliki perilaku 

membolos. 

1. Hasil Analisis Data 

a. Hasil analisis sebelum memasuki lapangan. Pada hakikatnya analisis data adalah 

sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi 

kode atau tanda, dan mengkategorikan sehingga diperoleh suatu temuan 

berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Melalui data kualitatif ini, 

peneliti mendapati suatu kegiatan yang cukup padat. Mulai melakukan penelitian 

di lapangan hingga menganalisis data kualitatif yang biasa bertumpuk-tumpuk 

dan beserakan. Namun hal ini ini dapat disederhanakan dan akhirnya bisa 

dipahami dengan mudah. Pada bagian analisis data diuraikan proses pelacakan 

dan pengaturan secara sistematis transkip   transkip wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lain agar peneliti dapat menyajikan penemuannya. Menurut 

hasil analisis sebelum di lapangan menemukan subyek yang dirasa menarik untuk 

di teliti. Pada saat peneliti di SMP Negeri 02 Srijaya, peneliti menemukan siswa 

yang berinisial “MD” ini yang memiliki perilaku membolos. oleh sebab itu, 

peneliti memutuskan untuk mengambil siswa tersebut sebagai subyek dalam 

penelitian. 

b. Hasil analisis data selama di lapangan Analisis data selama di lapangan membawa 

peneliti untuk terus mengolah data yang sudah di dapat, agar dapat dikembangkan 

menjadi strategi untuk mengumpulkan data baru dan lebih akurat. Pengumpulan 

data selama dilapangan menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi 

dan dokumentasi. Peneliti melakukan teknik wawancara mendalam dengan 
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subyek sekunder untuk lebih memperdalam informasi yang diperoleh dari guru 

BK, guru wali kelas, teman dengan subyek. Selama menggali informasi terkait 

dengan subyek, diketahui subyek memang memiliki yang tidak baik yaitu 

perilaku membolos, hal ini semakin diperkuat oleh paparan informasi dari subyek 

sekunder. 

c. Hasil analisis setelah selesai di lapangan Pada tahap penelitian ini peneliti banyak 

terlibat dalam kegiatan penyajian atau penyampaian (display) dari semua data 

yang di kumpulkan dan dianalisis sebelumnya. Peneliti kualitatif banyak 

menyusun teks naratif. Display adalah format yang menyajikan informasi secara 

sistematik kepada pembaca. Setelah peneliti mendapat data dan informasi yang 

dirasa sudah cukup tentang subyek, selanjutnya subyek menyimpulkan tentang 

temuan. 

Dalam penelitian ini di dapati bahwa subyek memiliki perilaku yang tidak baik 

yaitu perilaku membolos. selanjutnya peneliti melalui pendekatan lebih mendalam dan 

memberikan pengarahan tentang apa saja akibat yang diperoleh dari perilaku 

membolos, dengan harapan perilaku membolos dapat segera terentaskan dan subyek 

secara perlahan meninggalkan perilaku membolos yang negatif tersebut. 

Untuk mencapai tugas perkembangan yang di inginkan subyek mendapatkan 

pendampingan dan pengamatan dari peneliti. Peneliti mengamati bahwa subyek perlu 

pendekatan lebih dari keluarga. Subyek merasa bahwa dirinya kekurangan perhatian 

dari orang tua dan kurangnya komunikasi dengan orang tua. Sehingga subyek 

melampiaskan ke perilakunya yang sering membolos saat sekolah. 

Dapat dilihat dari hasil observasi, bahwa subyek merupakan siswa yang kurang 

memiliki supan santun terhadap teman sebaya bahkan dengan orang yang lebih 

dewasa, bahkan keaktifan subyek saat dikelas sangat berkurang, dalam memakai 

seragam sekolah pun cenderung tidak rapi, bahkan sering juga subyek membolos 

sekolah yang melanggar tata tertib sekolah Peneliti melihat perilaku subyek seperti 

itu memang cukup menarik. Setelah mengetahui lebih dalam yang dialami subyek, 

peneliti melakukan pendekata yang lebih mendalam dan memberikan motivasi yang 

sesuai dengan kebutuhan subyek. 

Subyek sangat menyadari tentang perilaku membolosnya tersebut berakibat 
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negatif terhadap dirinya sendiri, bahkan terhadap nilai akademik. Pada saat subyek 

sering membolos sekolah, semakin sering juga dapat panggilan dari guru BK, mendapat 

teguran dari wali kelas bahkan mendapat teguran dari guru mata pelajaran lainnya, 

mendapat panggilan orang tua, absensi subyek yang banyak tanpa keterangan, 

mendapatkan nilai yang tidak bagus bahkan dibawah nilai KKM. Hal ini semakin 

menarik peneliti untuk terus menggali lebih dalam untuk mengetahui lebih banyak 

dari faktor-faktor yang menjadi penyebab subyek berperilaku membolos saat 

sekolah. 

Hasil dari wawancara mendalam peneliti dengan sumber data sekunder, bahwa 

subyek merupakan siswa yang sangat sering melanggar peraturan sekolah, tidak hanya 

membolos namun sering juga subyek tidak memakai seragam sekolah yang sesuai 

dengan hari, sering tidak memakai atribut sekolah, bahkan sering juga terlambat 

sekolah. 

Faktor-faktor yang menjadi penyebab perilaku membolos subyek, antara lain dari 

dalam diri yaitu kurangnya motivasi subyek saat belajar, kurangnya berkonsentrasi 

saat pelajaran, kurangnya jam tidur malam/ bergadang, seringnya subyek bangun 

siang, rasa malas untuk berangkat sekolah yang dialami subyek, rasa malas dengan 

pelajaran yang sedang diajarkan, memiliki rasa malas dengan beberapa guru mata 

pelajaran. Terdapat juga faktor penyebab perilaku membolos subyek dari luar yaitu 

kurang mendapat perhatian dari orang tuanya karena orang tua yang sibuk dengan 

kerja, kuraangnya komunikasi dengan orang tua, subyek juga kurang mendapatkan 

dukungan keluarga. 

Kesimpulan dari penjelasan peneliti terkait hasil penelitian yang dilakukan ini 

adalah Subyek memiliki perilaku yang sering membolos saat sekolah, karena terdapat 

faktor-faktor yang menjadi penyebab subyek melakukan perilaku membolos. Subyek 

juga menyadari dengan perilakunya yang sering membolos tersebut berakibat pada 

dirinya sendiri bahkan terhadap nilai akademik. 

 

SIMPULAN 

Peneliti uraikan faktor-faktor yang menjadi penyebab perilaku membolos 

subyek: 

a. Faktor intern atau yang bersumber dari dalam dirinya yaitu: 

1. Kurangnya motivasi dalam belajar. 
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2. Kurangnya berkonsentrasi saat pelajaran. 

3. Kurangnya jam tidur malam/ bergadang. 

4. Seringnya bangun kesiangan. 

5. Rasa malas untuk pergi sekolah. 

6. Malasnya dengan pelajaran yang sedang diajarkan. 

7. Rasa malas dengan beberapa guru yang saat mengajar bikin mengantuk. 

b. Faktor ekstern yang bersumber dari luar dirinya yaitu: 

1. Kurangnya mendapat perhatian dari orang tua. 

2. Kurangnya komunikasi dengan orang tua. 

3. Kurangnya dukungan terhadap motivasi belajar dari keluarga. 

Peneliti juga uraikan akibat dari perilaku membolos yang dilakukan oleh subyek 

yaitu: 

1) Seringnya mendapat panggilan dari guru BK. 

2) Seringnya mendapat teguran dari wali kelas. 

3) Seringnya mendapat teguran dari guru mata pelajaran lain. 

4) Panggilan orang tua  untuk  datang kesekolah karena perilaku subyek  yang 

sering membolos. 

5) Absensi yang banyak tanpa keterangan. 

6) Mendapatkan nilai yang tidak bagus bahkan dibawah nilai KKM. 

7) Sering juga ketinggalan pelajaran. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang telah diperoleh, 

maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Subyek Penelitian Perilaku membolos merupakan perilaku yang tidak masuk 

sekolah dengan alasan yang tidak jelas dan berkaibat buruk pada dirinya sendiri 

dan nilai akademiknya, seperti studi kasus yang telah dilakukan peneliti bahwa 

subyek “MD” akan merubah perilakunya yang sering membolos untuk tidak 

mengulanginya lagi jika subyek mengetahui akibat yang timbul setelah 

melakukan perilaku membolos. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling Peran guru sangat dominan dalam 

membentuk perilaku siswa sehingga harus dapat menempatkan diri sebagai 

panutan yang baik bagi para siswanya, di harap guru Bimbingan dan Konseling 
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mampu memberikan pemahaman tentang perilaku yang baik maupun yang tidak 

baik dan menanamkan tentang nilai-nilai norma etika serta landasan religius yang 

kuat sehingga siswa memiliki pondasi yang kuat dan tidak mudah terpengaruh 

oleh hal hal yang negatif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan 

untuk meneliti perilaku membolos siswa diharapkan bisa mengungkap lebih 

dalam dan lebih tajam lagi, baik menggunakan metode penelitian kualitatif 

maupun kuantitatif. Dapat mengorek lebih banyak informasi dari beberapa 

sumber lain, sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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